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ABSTRAK 

MARSYA ALYA FEBRIANA. 2026. “Analisis Tumbuhan Bawah di Bawah 
Tegakan Sengon (Paraserianthes falcataria) di TH2TI Banjarbaru”. Skripsi, 
Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 
Pembimbing: Ir. Normela Rachmawati, M.P. dan Dina Naemah, S.Hut., M.P. 
 
Kata kunci : Tumbuhan bawah, Sengon, Indeks Nilai Penting, Keanekaragaman, 

TH2TI Banjarbaru. 
 
Tumbuhan bawah merupakan bagian dari vegetasi yang tumbuh di bawah tegakan 
dan memiliki peranan dalam menjaga kondisi lantai hutan, tetapi keberadaannya 
juga dapat menimbulkan persaingan dengan tanaman utama dalam memperoleh air, 
unsur hara, cahaya, dan ruang tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis, mengetahui nilai Indeks Nilai Penting (INP), dan 
mengetahui tingkat keanekaragaman tumbuhan bawah di bawah tegakan sengon 
(Paraserianthes falcataria) di TH2TI Banjarbaru. Penelitian dilakukan di Blok II 
TH2TI Banjarbaru menggunakan metode purposive sampling dengan 20 plot 
berukuran 1 m × 1 m. Data yang dikumpulkan berupa jenis dan jumlah rumpun 
tumbuhan bawah, kemudian dianalisis menggunakan kerapatan, frekuensi, INP, 
dan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ditemukan 18 jenis tumbuhan bawah dengan total 1.031 rumpun. Jenis 
dengan INP tertinggi adalah ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum) sebesar 45,65%, 
sedangkan INP terendah terdapat pada karamunting (Melastoma malabathricum) 
sebesar 1,91%. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') sebesar 2,38 
dan termasuk kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tumbuhan bawah 
di bawah tegakan sengon memiliki keanekaragaman yang cukup beragam, tetapi 
jumlah rumpun antarjenis belum merata karena terdapat beberapa jenis yang lebih 
dominan. 

 
 
 

 

 

 



 

ABSTRACT 

MARSYA ALYA FEBRIANA. 2026. “Analysis of Understory Vegetation 
Beneath Sengon (Paraserianthes falcataria) Stands at TH2TI Banjarbaru”. 
Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung 
Mangkurat University. Supervisors: Ir. Normela Rachmawati, M.P. and Dina 
Naemah, S.Hut., M.P. 
 
Keywords: Understory vegetation, Sengon, Importance Value Index, Diversity, 

TH2TI Banjarbaru. 
 
Understory vegetation is part of the vegetation growing beneath the main stand and 
plays an important role in maintaining forest floor conditions. However, its 
presence may also cause competition with the main trees for water, nutrients, light, 
and growing space. This study aimed to identify understory species, determine the 
Importance Value Index (IVI), and assess the diversity of understory vegetation 
beneath sengon (Paraserianthes falcataria) stands at TH2TI Banjarbaru. The study 
was conducted in Block II of TH2TI Banjarbaru using purposive sampling with 20 
plots measuring 1 m × 1 m. Data collected included species and number of 
rumpunals, which were analyzed based on density, frequency, Importance Value 
Index (IVI), and the Shannon-Wiener diversity index. The results showed that 18 
understory species were identified, with a total of 1,031 rumpunals. The species 
with the highest IVI was ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum) at 45.65%, while the 
lowest IVI was recorded for karamunting (Melastoma malabathricum) at 1.91%. 
The Shannon-Wiener diversity index (H') was 2.38, which was classified as 
moderate. These results indicate that the understory vegetation beneath sengon 
stands had relatively diverse species, but the number of rumpunals among species 
was not evenly distributed due to the presence of several dominant species. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

RINGKASAN  

MARSYA ALYA FEBRIANA, Analisis Tumbuhan Bawah di Bawah 

Tegakan Sengon (Paraserianthes falcataria) di TH2TI Banjarbaru yang dibimbing 

oleh IR. HJ. NORMELA RACHMAWATI, M.P. dan IR.HJ. DINA NAEMAH, 

S.HUT., M.P. 

Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI) Banjarbaru merupakan 

kawasan hutan pendidikan dan penelitian yang berfungsi sebagai laboratorium 

lapangan untuk merepresentasikan ekosistem hutan hujan tropis. Salah satu jenis 

tanaman utama yang dikembangkan di kawasan ini adalah sengon (Paraserianthes 

falcataria), yaitu pohon cepat tumbuh yang memiliki karakteristik tajuk relatif 

renggang dan ringan. Kehadiran tumbuhan bawah secara ekologis berperan penting 

dalam melindungi tanah dari ancaman erosi, menjaga kelembapan mikro, serta 

mempercepat proses pengembalian unsur hara melalui dekomposisi serasah. 

Namun, apabila pertumbuhannya terlalu dominan, tumbuhan bawah dapat 

menimbulkan persaingan biologis dengan tanaman utama dalam memperebutkan 

air, hara, cahaya, dan ruang tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis-jenis tumbuhan bawah, menganalisis tingkat penguasaan jenis berdasarkan 

Indeks Nilai Penting (INP), serta menentukan tingkat keanekaragaman jenis 

tumbuhan bawah di bawah tegakan sengon di TH2TI Banjarbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan di Blok II TH2TI Banjarbaru dengan luas 

lokasi pengamatan 7,48 hektar. Metode yang digunakan dalam pengambilan data 

vegetasi tumbuhan bawah adalah purposive sampling dengan menetapkan 20 plot 

pengamatan berukuran 1x1. Data yang dikumpulkan di lapangan meliputi nama 

jenis dan jumlah rumpun dari setiap jenis tumbuhan bawah yang ditemukan. 

Selanjutnya, data dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung nilai Kerapatan 

(K), Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi (F), Frekuensi Relatif (FR), serta Indeks 

Nilai Penting (INP) yang merupakan penjumlahan dari nilai KR dan FR. Untuk 

mengukur tingkat keanekaragaman komunitas tumbuhan bawah, digunakan rumus 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di bawah tegakan sengon TH2TI 

Banjarbaru ditemukan sebanyak 18 jenis tumbuhan bawah yang tergolong ke dalam 



 

13 famili dengan total keseluruhan mencapai 1.031 rumpun. Berdasarkan analisis 

Indeks Nilai Penting, spesies ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum) memiliki tingkat 

penguasaan jenis paling dominan dengan nilai INP tertinggi sebesar 45,65% (KR 

25,90% dan FR 19,75%). Kehadiran ruku-ruku yang melimpah diduga dipengaruhi 

oleh kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap naungan, efisiensi fotosintesis pada 

intensitas cahaya rendah, serta daya reproduksi yang cepat melalui biji. Spesies 

dominan berikutnya adalah kirinyuh (Chromolaena odorata) dengan nilai INP 

sebesar 21,25% dan praxelis (Praxelis clematidea) dengan nilai INP sebesar 

19,65%. Sementara itu, spesies dengan tingkat penguasaan paling rendah adalah 

karamunting (Melastoma malabathricum) yang memiliki nilai INP hanya sebesar 

1,91% (KR 0,68% dan FR 1,23%) karena jumlah rumpun dan frekuensi 

kehadirannya di dalam plot pengamatan sangat terbatas. 

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H'), diperoleh nilai sebesar 2,38. Berdasarkan kriteria keanekaragaman Shannon-

Wiener, nilai H' tersebut masuk dalam kategori keanekaragaman sedang (1< H' < 

3).. Meskipun demikian, distribusi individu atau penyebaran rumpun antarspesies 

di lantai hutan belum merata sepenuhnya akibat tingginya kerapatan dan dominansi 

pada beberapa jenis tumbuhan bawah tertentu seperti ruku-ruku, kirinyuh, dan 

praxelis. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, disimpulkan bahwa komunitas 

tumbuhan bawah di bawah tegakan sengon TH2TI Banjarbaru terdiri dari 18 jenis 

dengan keanekaragaman kategori sedang (H' = 2,38) dan didominasi oleh ruku-ruku 

(Ocimum tenuiflorum). Pihak pengelola TH2TI Banjarbaru disarankan untuk 

melakukan kegiatan pengendalian vegetasi bawah secara berkala dan terfokus pada 

jenis-jenis yang memiliki tingkat dominansi tinggi agar tidak menghambat suksesi 

alami dan tidak menimbulkan persaingan hara yang berat bagi tanaman utama. 

Pengendalian sebaiknya dilakukan menggunakan metode mekanis yang ramah 

lingkungan. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melengkapi parameter 

pengukuran dengan data faktor abiotik seperti intensitas cahaya, kelembapan tanah, 

dan pH tanah untuk mengkaji korelasinya terhadap dominansi tumbuhan bawah. 
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